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Gambar 1. Struktur Organisasi MTs Negeri 1 Deli Serdang 
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Tabel 4. 1. Data guru dan pegawai MTs Negeri 1 Deli Serdang 2023/2024 

JUMLAH PNS SERTIFIKASI 

LAKI-LAKI 13 ORANG 

PEREMPUAN 24 ORANG 

JUMLAH 
37 

ORANG 

JUMLAH PNS 

SERTIFIKASI 

BELUM 

LAKI-LAKI 3 ORANG 

PEREMPUAN 2 ORANG 

JUMLAH 5 ORANG 

JUMLAH GURU S1 

LAKI-LAKI 12 ORANG 

PEREMPUAN 14 ORANG 

JUMLAH 
26 

ORANG 

 

JUMLAH GURU S2 

LAKI-LAKI 4 ORANG 

PEREMPUAN 
12 

ORANG 

JUMLAH 
16 

ORANG 

 

JUMLAH GURU NON S1 

LAKI-LAKI - ORANG 

PEREMPUAN - ORANG 

JUMLAH - ORANG 

 

JUMLAH GURU 

(PNS & NON PNS) 

SELURUH 

LAKI-LAKI 
19 

ORANG 

PEREMPUAN 
29 

ORANG 

JUMLAH 
48 

ORANG 
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Tabel 4. 2. Data Siswa Mts Negeri 1 Deli Serdang 

 

GURU PNS 

LAKI-LAKI 16 ORANG 

PEREMPUAN 26 ORANG 

JUMLAH 
42 

ORANG 

STAF PNS 

LAKI-LAKI 2 ORANG 

PEREMPUAN 1 ORANG 

JUMLAH 3 ORANG 

GURU HONOR 

LAKI-LAKI 3 ORANG 

PEREMPUAN 3 ORANG 

JUMLAH 6 ORANG 

STAF / PEGAWAI HONOR 

LAKI-LAKI 4 ORANG 

PEREMPUAN 3 ORANG 

JUMLAH 7 ORANG 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Nama : Irgan Khairul Mahfidz 

Judul : Manfaat Layanan Konseling Individu dan Layanan Konseling Kelompok dalam 

Membina Akhlak Siswa MTs Negeri 1 Deli Serdang 

 

No 
Rumusan 

Masalah 
Indikator Butir Pertanyaan 

Sumber 

Data 

1 Bagaimana 

peran guru BK 

melalui 

layanan 

konseling 

individul dan 

layanan 

konseling 

kelompok 

dalam 

membina 

akhlak siswa 

MTSN 1 Deli 

Serdang? 

a. Kehadiran dan 

Keterlibatan 

dalam 

Konseling 

Individu dan 

Konseling 

Kelompok 

b. Metode atau 

Pendekatan 

Konseling 

Individu dan 

Konseling 

Kelompok 

c. Pengaruh 

Konseling 

Individu dan 

Konseling 

Kelompok 

dalam 

Membina 

Akhlak Siswa 

d. Evaluasi dan 

Pengembangan 

Program 

Konseling 

1. Seberapa sering Anda mengadakan sesi konseling 

individu dan kelompok? 

2. Metode apa yang Anda gunakan dalam konseling 

individu dan kelompok dalam membina akhlak 

siswa? 

3. Apakah Anda menyesuaikan pendekatan konseling 

dengan karakteristik setiap siswa? Bagaimana 

caranya? 

4. Apakah Anda melihat perubahan perilaku atau 

akhlak siswa setelah mengikuti konseling individu 

dan konseling kelompok? 

5. Dapatkah Anda memberikan contoh konkret 

perubahan akhlak siswa yang terjadi? 

6. Bagaimana Anda mengelola dinamika kelompok 

selama sesi konseling? 

7. Bagaimana Anda mengevaluasi keberhasilan 

konseling individu dan konseling kelompok dalam 

membina akhlak siswa? 

 

 

Guru 

BK 

Siswa 

2 Bagaimana 

manfaat 

layanan 

konseling 

individu dan 

layanan 

konseling 

a. Manfaat 

Konseling 

Individu dan 

Konseling 

Kelompok 

dalam 

1. Bagaimana Anda mengidentifikasi masalah akhlak 

yang dihadapi oleh siswa melalui konseling 

individu?  

2. Dapatkah Anda memberikan contoh spesifik 

perubahan akhlak siswa setelah mengikuti konseling 

individu dan kelompok? 

Guru 

BK 

Siswa 
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kelompok 

dalam 

membina 

akhlak siswa 

MTSN 1 Deli 

Serdang? 

Membina 

Akhlak Siswa 

b. Evaluasi 

Layanan 

Konseling 

c. Observasi 

terhadap 

manfaat 

konseling 

d. Kolaborasi 

dengan Guru 

BK 

3. Apakah ada peningkatan dalam pemahaman siswa 

terhadap nilai-nilai etika dan moral setelah 

konseling individu? 

4. Apakah ada contoh situasi di mana siswa saling 

membantu dalam memahami dan memperbaiki 

akhlak masing-masing melalui konseling kelompok 

5. Apakah Bapak/Ibu menerima feedback dari siswa 

tentang manfaat konseling individu dan kelompok? 

6. Bagaimana Anda menilai manfaat keseluruhan dari 

konseling individu dan kelompok dalam membina 

akhlak Anda? 

7. Bagaimana Bapak/Ibu berkolaborasi dengan guru 

BK dalam membina akhlak siswa? 

3 Bagaimana 

faktor 

keberhasilan 

dan faktor 

hambatan 

dalam 

pelaksanaan 

layanan 

konseling 

individu dan 

layanan 

konseling 

kelompok 

dalam 

membina 

akhlak siswa 

MTSN 1 Deli 

Serdang? 

a. Faktor 

Keberhasilan 

Layanan 

Konseling 

Individu dan 

layanan 

konseling 

kelompok 

b. Faktor 

hambatan 

layanan 

konseling 

individu dan 

kelompok 

 

1. Metode dan pendekatan apa yang Bapak/Ibu anggap 

paling efektif dalam konseling individu dan 

konseling kelompok? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu membangun kepercayaan dan 

komunikasi yang efektif dengan siswa? 

3. Seberapa besar dukungan dari pihak sekolah 

(manajemen, fasilitas, dan kebijakan) dalam 

keberhasilan konseling individu dan konseling 

kelompok? 

4. Bagaimana dinamika kelompok berperan dalam 

keberhasilan konseling kelompok? 

5. Bagaimana Bapak/Ibu mendorong partisipasi aktif 

dan keterlibatan siswa dalam konseling kelompok? 

6. Apakah keterbatasan waktu menjadi hambatan 

dalam pelaksanaan konseling individu dan 

bagaimana mengatasinya? 

7. Apakah ada siswa yang kurang mendukung atau 

enggan mengikuti konseling individu atau konseling 

kelompok? Mengapa dan bagaimana mengatasinya? 

8. Bagaimana hubungan Anda dengan guru BK 

mempengaruhi keberhasilan konseling individu? 

9. Apakah ada hal yang membuat Anda merasa tidak 

nyaman atau tidak percaya pada sesi konseling 

individu? Bagaimana mengatasinya? 

 

Guru 

BK 

Siswa 
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 

Observasi Pertama 

Hari/tanggal : 18 Februari 2024 

Waktu  : 09:00 WIB 

Sumber data : MTs Negeri 1 Deli Serdang 

Lokasi : MTs Negeri 1 Deli Serdang 

1. Peneliti tiba di madrasah pukul 09:00 WIB, peneliti izin kepada satpam dan 

menyampaikan maksud kedatangan, kemudian satpam mengarahkan agar 

menemui kepala TU selaku yang berwenang dalam menerima surat izin 

penelitian. Peneliti pun masuk ke kantor TU dan melihat aktifitas para staff 

TU sedang mengerjakan tugasnya masing-masing, kemudia peneliti 

mengutarakan maksud dan tujuan datang ke madrasah kepada kepala TU. 

2. Peneliti diarahkan oleh kepala TU agar menemui staff TU untuk diarahkan 

menuju kantor ruangan BK agar berkomunukasi dengan salah satu guru BK. 

Sesampainya di kantor ruangan BK peneliti disambut oleh guru BK yang 

ada di kantor tersebut sambil mengamati dan mengobrol dengan guru BK. 

Kemudian peneliti mendokumentasikan suasana keadaan kantor ruangan 

BK sambil melihat ada beberapa siswa yang datang ke kantor ruangan BK. 

Peneliti membahas waktu yang tepat untuk mewancarai para guru BK 

karena masing-masing memiliki kesibukan yang berbeda.  

3. Para guru BK berinisiatif keliling kelas guna melihat keadaan siswa yang 

ada di kelas ataupun menyampaikan informasi penting yang perlu 

disampaikan. 

4. Di dalam kantor ruangan BK terdapat pohon karier dimana siswa diarahkan 

untuk melihat pohon karier tersebut ketika dilaksanakannya proses 

konseling.
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Surat Izin Riset 
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Surat Balasan Riset 
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Dokumentasi Pendukung 

 

 Gambar 2. Dokumen Kegiatan Guru Bimbingan dan Konseling 
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Gambar 3. Rekam Pelanggaran Siswa 
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Gambar 4. Pohon Karier terdapat di Ruang Kantor BK 
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Gambar 5. Sosialisasi tentang Penelitian kepada Kepala Madrasah 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Guru BK 
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Gambar 7. Wawancara dengan Guru BK 

 

Gambar 8. Wawancara dengan Guru BK 
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Gambar 9. Memberikan Informasi BK sebelum Mulai Pelajaran di Pagi Hari 

 

 

 

Gambar 10. Proses Konseling Individu 
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Gambar 11. Proses Konseling Individu 
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Gambar 12. Proses Konseling Kelompok 
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Gambar 13. Proses Konseling Kelompok 

 

 

 

Gambar 14. Proses Koordinasi dengan Orang Tua 
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Gambar 15. Wawancara dengan Peserta Didik 
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Gambar 16. Wawancara dengan Peserta Didik 
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Gambar 17. Kondisi Luar Kantor Ruangan BK 
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Gambar 18. Kondisi Dalam Kantor Ruangan BK 

 

Gambar 19. Kantor Kepala Madrasah dan TU 
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 Gambar 20. Lingkungan Madrasah 
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